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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal penulisan dalam menghindari kesalah pahaman
terhadap pengertian serta untuk memudahkan dalam pemahaman dari judul
“Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Melalui
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking Berbantuan Alat Peraga”, maka
akan diuraikan pengertian beberapa istilah yang terdapat dalm judul tersebut, yaitu
sebagai berikut :

1. Kemampuan (ability) berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan dalam
melakukan suatu tindakan atau kegiatan." Kemampuan (ability) merupakan
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan.? Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam menguasai
suatuak ahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan. Kemampuan dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi
peserta didik di SMP.

2. Menurut NCTM, sebagaimana dikutip oleh Sabirin, representasi matematis
merupakan ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang
ditampilkan peserta didik dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari
masalah yang sedang dihadapinya, sedangkan kemampuan peserta didik pada
aspek representasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam
mengomunikasikan ide/gagasan matematika yang dipelajari dengan cara
tertentu untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ada.®* Kemampuan
representasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi
matematis peserta didik baik berupa kemampuan visual, simbolik, dan verbal
dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan representasi matematis.

3. Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu

1 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001).h.628
? Stephen P. Robbins, & Judge Timothy A., Organization Behavior, Three. (USA:
Pearson International Edition, 2009).
¥ M. Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika,” JPM IAIN ANtasari 1
(2) (2014): h.34.
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proses pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum.* Dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang terhadap suatu proses
atau cara yang digunakan oleh pendidik dalam memilih kegiatan
pembelajaran agar konsep dapat beradaptasi dengan peserta didik dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan pembelajara yang
diterapkan dalam penelitian ini ialah pendekatan Rigorous Mathematical
Thingking (RMT).

4. Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) merupakan konsep
belajar yang membantu pendidik untuk memediasi siswa berdasarkan kriteria
MLE untuk mengetahui proses berpikir peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan menggunakan peralatan psikologi yang dilihat dari tiga level
fungsi kognitif dan disusun berdasarkan fase dalam pembentukan konsep
melalui proses RMT.®

5. Alat Peraga adalah alat-alat yang digunakan untuk membantu memperjelas
materi pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dan mecegah
terjadinya verbalisme pada diri peserta didik.® Alat peraga yang digunakan
pada penelitian ini ialah alat peraga KoReFun untuk materi relasi dan fungsi
pada peserta didik SMP.

Penegasan judul diperlukan agar memberikan pengertian yang sama dan tidak
menimbulkan penafsiran serta interpretasi yang berbeda bagi pembaca.

Latar Belakang Masalah

Waktuaterlewati dan sejarahpun terusabergerak, ramai perkara ditangani
dengan cemerlang oleh manusia sehingga kehidupan menjadi lebih baik, dan lebih
nyaman untuk didiami. Walau bagaimanapun, banyak dari mereka tidak pernah
selesai, terus menjadi masalah dan selalu menjadi perhatian. Salah satunya adalah
masalah pendidikan, nampaknya masalah ini tidak akan dapat diselesaikan untuk
dibincangkan. Pendidikan akan senantiasa berkaitan dengan konteks kehidupan
manusia sepanjang zaman. Setiap pertambahan peradaban manusia tentunya
senantiasa disertai oleh beragam dimensi kehidupan manusia, terutama dimensi
pendidikan.’

Pendidikan ialah suatu perkara yang sangat bernilai bagi setiap manusia baik
dari aspek pendidikan formal ataupun aspek pendidikan nonformal. Beradanya

* Amelia Rosmala, Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. Bunga Sari

Fatmawati, 1st ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018).h.35

% Zaenal Khabib, Janet Trineke Manoy, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Dengan Pendekatan RMT Ditinjau Dari Fungsi Kognitif Siswa Pada Materi Melukis Segitiga Di
Kelas VII SMP” (Unesa, n.d.).

® Siti Rakiyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga

Pada Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal Matematics Pendagogic 11 (2) (2018): h.126.

" H Darmadi, Integrasi Agama Dan Ilmu Pengetahuan, 1st ed. (Yogyakarta: Diandra

Kreatif, 2017).
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pendidikan dapat mengembangkan kemampuan yang terdapat dalam diri peserta
didik demi meningkatkan kecerdasan, kepribadian, keterampilan dan juga
memiliki kekuatan spiritual keagamaan.

Proses pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
manusia agar memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sebagai
tanggapan terhadap kewajibaniyang diperintahkan kepada manusia. Terealisasinya
tugas dan fungsi manusia sangat ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman
yang diperolehnya. Usaha yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan adalah
dengan serius membaca, mempelajarinya dan mempraktikannya dalam kehidupan
setiap hari.?

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadillah [58]
ayat 11 :

oA oy ) AL ) ) 6als &1 (08 13) 1 il ) il
aladl ) g8 of Cally 280 ) i \u;j\m\ggs\;“u\jw\qu\j
ISP P PR PR NG

Artinya : “wahai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”°

Berdasarkan ayat diatas bahwasannya Allah SWT. akan mengangkat derajat
orang-orang yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan keimanaannya serta
Allah akan menghibahkan kelapangan bagi orang-orang yang berlapang-lapang
dalam sebuah majelis (perkumpulan).

Diantara aspek yang mendorong perubahan dalam pengelolaan pendidikan
yaitu pengembangan kurikulum. Kedudukan kurikulum dalam proses pendidikan
memegang peranan yang penting, selain untuk mengembangkan peserta didik
kearah perkembangan optimal dari segi jasmani dan rohani, serta kurikulum juga
berperan sebagai barometer dalam melihat kemajuan pendidikan di suatu Negara.™

Di era teknologi yang meningkat, manusia dipaksa untuk mengembangkan
pikirannya agar dapat menjejaki perkembangan zaman yang semakin pesat. Sama
dengan perkembangan kurikulum pembelajaran, yang di Indonesia saja mengalami
perubahan 11 kali. Dimana pengembangan kurikulum yaitu merupakan usaha

8 R. Masykur, Teori Dan Telaah Pengembangan Kurikulum, ed. Creative Team Aura
(Bandar Lampung: AURA CV.Anugrah Utama Raharja Anggota IKAPI No.03/LPU/2013,
2019).

° Departmen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, n.d.

1% Masykur, Teori Dan Telaah Pengembangan Kurikulum.
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yang dilakukan pemerintah untuk menghasilkan masyarakat yang berkualitas dan
menyesuaiakan perkembangan zaman.

Kurikulum 2013 menegaskan bahwa pembelajaran semestinya berpusat pada
peserta didik (student centered). Peserta didik dapat belajar mencari dan
menemukan sendiri secara aktif dalam menyelesaikan masalah. Dapat disimpulkan
bahwa dalam menghadapi permasalahan dan persoalan pada proses pembelajaran
peserta didik diharuskan untuk aktif. Sehingga peserta didik dapat mencari dan
menemukan sendiri sumber belajar dengan bimbingan pendidik. Hal tersebut
sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Al-Kahfi ayat 66 :

T, e Ve cpled o e Sl Ja | g A1 8
Artinya : “Musa berkata pada Khidir “bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengjarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu?’'!

Ayat diatas menunjukkan bahwa peran pendidik sebagai mediator bagi peserta
didik, dimana pendidik menuntun peserta didik dan memberi tahu tentang
kesulitan-kesulitan serta membimbing peserta didik dalam proses pendidikan.
Yang pada dasarnya dimana pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran
bagaimana membentuk menjadi pribadi lebih baik. Tetapi saat berhadapan dengan
kenyataan, sangat disayangkan ketika proses pendidikan yang dilalui dalam
berbagai jenjang minim dalam memperhatikan keseluruhan aspek pendidikan baik
dari segi pemahaman materi atau materi pembelajaran yang telah diberikan, begitu
juga dari segi apresiasi dan pengalaman. Oleh karena itu merupakan sudah
kewajiban bagi pendidik untuk bekerja sama dalam menciptakan penerus bangsa
yang cerdas sesuai dengan disiplin ilmu yang ada.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai peranan
dalam pendidikan yang diajarkan disemua jenjang pendidikan, dari dasar,
menengah hingga jenjang pendidikan tinggi. Sinaga menyatakan bahwa salah satu
bidang pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam
berpikir secaraalogis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien, akan tetapi untuk
mencapainya diperlukan pemahaman dan kompetensi yang baik ialah
matematika.?

Lemahnya proses pembelajaran menjadi salah satu masalah dalam proses
pendidikan. Proses pembelajaran di kelas lebih mengarah pada kemampuan
menghaf formasi, otak peserta didik dipaksa untuk mengingat dan mengakumulasi
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang peserta didik

Y RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.
12 A. Sinaga, G.F.M., & Hartoyo, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau
Dari Gaya Belajar Pada Materi Fungsi Kuadrat Di SMA,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
5 (06) (2016): 1-12.
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ingat dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dampaknya peserta
didik akan kaya dengan teori tetapi sangat miskin dalam penerapannya.*®

Menurut NCTM terdapat 5 kamampuan matematika yang menjadi standar
proses, diantaranya yaitu problem solving (Kemampuan pemecahan masalah),
reasoning and proof (kemampuan penalaran dan pembuktian), communication
(kemampuan komunikasi), connection (kemampuan koneksi), dan representation
(kemampuan representasi).™

Salah satu tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah yaitu
kemampuan representasi matematis. Kemampuan ini sangat penting bagi peserta
didik dan erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi dan kemampuan
pemecahan masalah. Seseorang membutuhkan representasi untuk dapat
menyampaikan sesuatu baik dalam bentuk gambar, grafik, diagram ataupun dalam
bentuk representasi lainnya. Masalah yang pada awalnya tampak sulit dan rumit
melalui representasi dapat dilihat dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga
masalah yang dikemukakan dapat diselesaikan dengan mudah.*®

Representasi matematis diperlukan pada proses pembelajaran di sekolah,
karena representasi mengungkapkan gagasan atau ide.*® Dikarenakan matematika
merupakan suatu gagasan abstrak, maka representasi sangat berperan dalam
mempermudah dan memperjelas penyelesaian masalah matematika, yaitu untuk
mengubah ide atau gagasan abstrak menjadi konsep yang nyata, seperti gambar,
grafik tabel ataupun bentuk representasi lainnya.*’

Namun kenyataannya peserta didik belum mampu manjadikan representasi
sebagai alat untuk menyelesaikan suatu masalah. Hal tersebut dibuktikan melalui
penelitian yang dilakukan Mudzakir, yang mengemukakan bahwa kemampuan
peserta didik SMP di Indonesia dalama merepresentasikan ide atau konsep
matematika pada materi pembagian dan bilangan, aljabar, geometri, representasi
data, analisis dan peluang masih rendah. Misal, saat peserta didik Indonesia
diminta untuk membuat persamaan dari tabel yang merepresentasikan hubungan
antara dua variabel, ternyata rata-rata kemampuan representasi peserta didik
Indonesia yaitu 27% sedangkan rata-rata kemampuan Internasional yaitu 45%."

Y Mujib, “Membangun Kreativitas Siswa Dengan Teori Schoenfeld Pada Pembelajaran
Matematika Lesson Study,” Al-Jabar(l: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 53-61.

Y NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (Reston VA: NCTM,
2000).

1> Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika.”

'® Resti Naila Indri Herdiman, Koentri Jayanti, Kholifia Ayuning P., “Kemampuan
Representasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan,” Jurnal
Elmen 4 (2) (2018): 216-229.

" Mustangin, “Representasi Konsep Dan Perananny Dalam Pembelajaran Matematika
Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Matematika 1 (1) (2015): 15-21.

® M. R. Yudhanegara, K. E. Lestari, “Meningkatkan Kemampuan Representasi
Beragam Matematis Siswa Melalaui Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka,” Jurnal Ilmiah
Solusi 1 (4) (2014): 97-106.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan peningkatan kemampuan
representasi matematis peserta didik dalam pembelajaran di sekolah, oleh karena
itu diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik. Salah satu alternatif pendekatan yang mampu
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik yaitu dengan
menggunakan pendekatan Rigorous Mathematical Thingking (RMT).

Rigorous Mathematical Thingking (RMT) ialah suatua pendekatan
pembelajaran yang dikembangkan oleh James T Kinard dan Alex Konzulin. Teori
ini didasarkan pada dua teori utama yaitu teori alat psikologis dari Vygotsky dan
teori Mediated Learning Experience (MLE) Feurestein. *® Menurut Kinard
pendekatan ini mengutamakan adanya interaksi dan mediasi antara pendidik
dengan peserta didik, oleh karena itu peserta didik mampu memahami materi, yang
kemudian mengubah dan menyimpulkan pemahaman yang timbul untuk ide-ide
yang saling berkaitan.?

Disamping pendekatan yang efektif juga diperlukan media/alat dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih menarik dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenagkan dan nyaman. Media dari pembelajaran itu sendiri
yaitu alat peraga, karena pembelajaran dengan menggunakan alat peraga yang
kongkret, relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik diharapkan mampu
menangani sikap pasif peserta didik, membangkitkan minat dan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran. Suatu alat bantu berupa benda konkret yang
digunakan pendidik untuk memperjelas materi yang disampaikan kepada peserta
didik disebut alat peraga.”

Adapun penelitian tentang pendekatan pembelajaran Rigorous Mathematical
Thingking (RMT) lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anggita Lih
Syaputri berjudul “Pendekatan Rigorous Mathematical Thingking (RMT) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa” dengan hasil
pembelajaran dengan pendekatan RMT dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik, dengan presentase pada siklus I
dalam memecahkan masalah adalah 65,56% (kategori cukup),dan pada siklus Il
79,72% (kategori baik). %

¥ Mega Nur Prabawati, Hastina Fazriani, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman

Matematis Siswa SMA Melalui Pendekatan Rigorous Mathematical Thingking (RMT),”
Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers (2019): 225-232.

0 J A Dahlan. D Hidayat, E Nurlaelah, “Rigorous Mathematical Thingking Approach

to Enchance Stidents’ Mathematical Creative and Critical Thingking Abilities,” Journal of
PhysicsU]: Conference Series (2017): 1-7.

2! Rakiyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga

Pada Mata Pelajaran Matematika.”

2 Syaputri Anggita lih, “Pendekatan Rigorous Mathematical Thingking Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” IndoMath 2 (2) (2019):
71-82.
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Penelitian yang dilakukan oleh Melia Sevi Adila yang berjudul ‘“Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar
Siswa Ditinjau Dari Keaktifan Siswa Kelas X SMk Muhammadiyah Delanggu
Tahun 2016/2017” dengan hasil bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik, (2)
terdapat pengaruh yang signifikan dalam keaktifan siswa terhadap hasil belajar
matematika peserta didik, (3) tidak ada interaksi antara penggunaan alat peraga
dengan keaktifan peserta didik terhadap hasil belajar matematika peserta didik.?

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitri, Said Munzir, M. Duskri yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Melalui penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning” dengan hasil (1) peningkatan
kemampuan representasi matematis peserta didik yang mendapatkan pembelajaran
dengan model pembelajaran PBL lebih unggul dari peningkatan kemampuan
representasi matematis peserta didik yang mendpatkan pembelajaran secara
konvensional, (2) tidak terdapat interaksi antara pengelompokan siswa dengan
model pembelajaran PBL dalam peningkatan kemampuan representasi matematis
peserta didik.?*

Keberhasilanadalam memperoleh pencapaian kompetensi suatu mata
pelajaran bergantung pada beberapa aspek. Salah satu aspek yang berpengaruh
ialah bagaimana seorang pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tren
pembelajaran saat ini masih fokus pada pendidik dengan bercerita dan berceramah.
Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya tingkat
pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran menjadi rendah. Selain itu,
media yang jarang digunakan dalam pembelajaran membuat pembelajaran menjadi
kering dan kurang bermakna.?®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan lbu Popy Darsono,
S.Pd., selaku pendidik mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Bahrul Ulum
Krawangsari Natar Lampung Selatan, pada proses pembelajaran pendidik tidak
memperhatikan  pendekatan yang digunakan dimana pendidik dalam
menyampaikan materi dengan ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan saja
atau bisa dartikan sebagai pembelajaran yang konvensional. Beliau juga
mengungkapkan bahwa kendala yang dialami peserta didik adalah kurangnya
kemampuan menalar peserta didik, dan kurangnya kemampuanarepresentasi
matematisapeserta didik dalamamenyelesaikan soal, kurangnya kemampuan

2% Melia sevi Adila, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Pada Pembelajaran Matematika

Terhadap Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari Keaktifan Siswa Kelas X SMk Muhammadiyah
Delanggu Tahun 2016/2017” (Universitas Muhammasiyah Surakarta, 2017).

* Nurul Fitri, dkk. “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Melalui

Penerapan Model Problem Based Learnig,” Jurnal Didaktik Matematika 4 (1) (2017): 59-67.

% M.Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan

Maple Il Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar(1: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 1 (2015): 91-98.
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representasi matematis peserta didik itu dalam hal membuat grafik, lalu
menentukan titik dalam koordinat kartesius, dan sulit dalam menentukan model
matematikanya (bentuk persamaan).

Rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII di
MTs Bahrul Ulum Krawangsari Natar Lampung Selatan ditunjukkan dari nilai
hasil ulangan harian matematika siswa pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Data Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas VIII MTs Bahrul Ulum
Krawangsari Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2020/2021

Interval Nilai
No Kelas X <70 X > 70 Jumlah
1. VI A 20 10 30
2. VIIIB 25 5 30
3. VIIIC 23 7 30
Jumlah 68 22 90
Presentase Ketuntasan 76% 24% 100%

Sumber :Guru Matematika dan Daftar Nilai UH Siswa TP 2020/2021

Pada tabel 1.1 tampak bahwa siswa kelas VIII A-VIII C MTs Bahrul Ulum
Krawangsari Natar Lampung Selatan sebanyak 68 peserta didik masih kurang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan presentase ketuntasan
sebesar 76%, sedangkan peserta didik yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) sebanyak 22 peserta didik dengan presentase ketuntasan sebesar
24%, dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa lebih besar presentase
ketuntasan dengan nilai < 70 dibandingkan dengan presentase ketuntasan dengan
nilai > 70.

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis
Peserta Didik Melalui Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)
Berbantuan Alat Peraga (Penelitian Pada Peserta Didik MTs Bahrul Ulum
Krawangsari Natar Lampung Selatan)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, penulis

menemukan beberapa masalah yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan representasi matematis peserta didik masih rendah dalam hal
membuat grafik, membuat model matematika (persamaan), menentukan titik
dalam koordinat kartesius.

2. Nilai peserta didik kurang dari KKM < 70 berjumlah (68), dan lebih dari >70
berjumlah (22).

3. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional.



4. Kurangnya kemampuan menalar peserta didik dalam menyelesaikan masalah
(soal).

Pembatasan masalah digunakan agar penelitian yang hendak dilakukan lebih
terfokus dan tidak adanya penyimpangan dari sasaran pokok penelitian, maka lebih
spesifik dan efektif. Kerenanya, peneliti memfokuskan pada masalah-masalah
sebagai berikut:

1. Masalah difokuskan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa.
2. Peneliti hanya menggunakan pendekatan RMT (Rigorous Mathematical

Thinking) berbantuan alat peraga.

3. Penelitian dilakukan di kelas VIII MTs Bahrul Ulum Krawangsari Natar

Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalahnya
yaitu: Apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis melalui
pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) berbantuan alat peraga?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :
untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis melalui
pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) berbantuan alat peraga?

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan manfaat dari penelitian ini
yaitu:
1. Bagi Pendidik
Agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik serta agar
pembelajaran lebih efisien dan efektif.
2. Bagi Peserta Didik
Agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis melalui pendekatan RMT (Rigorous Mathematical Thinking)
3. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan sebagai calon pendidik dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Objek Penelitian



Objek dalam penelitian ini yaitu kemampuan representasi matematis
peserta didik melalui pendekatan RMT (Rigorous Mathematical Thinking)
berbantuan alat peraga.

2. Subyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini ialah peserta didik Kelas VIII MTs Bahrul

Ulum Krawangsari Natar Lampung Selatan.
3. Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Bahrul Ulum Krawangsari

Natar Lampung Selatan.
4.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester 1/ganjil tahun pelajaran

2021/2022.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penilitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mahmudah dan Harina Fitriani, hasil
penelitian tersebut adalah hasil penelitian dengan taraf signifikan 5%
menunjukkan bahwa pendekatan RMT lebih baik dari pendekatan scientific
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.”® Persamaan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT) dan penelitian dilakukan pada pelajaran Matematika.
Perbedaannya yaitu Siti Mahmudah dan Hariana Fitriani meneliti tentang
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sedangkan peneliti meneliti tentang
kemampuan representasi matematis peserta didik dan pendekatan yang
digunakan berbantuan alat peraga.

2. Penelitian yang dilakukan Dwi Rahmawati dan kawan-kawan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik mampu melakukan proses penerjemahan
dari representasi verbal ke grafik dengan baik pada setiap penerjemahan.?’
Persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang kemampuan
representasi matematis. Perbedaannya, pada penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang dilakukan Dwi Rahmawati
dan kawan-kawan merupakan penelitian kualitatif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chintya Kurniati, hasil penelitian tersebut
ialah 100% siswa dapat mencapai indikator pertama kemampuan representasi
matematis, yaitu peserta didik mampu menyajikan data atau informasi dari
suatu masalah kedalam bentuk diagram, gambar ataupun grafik, 100% siswa

%% Siti Mahmudah, Hariana Fitriyani, “Pengaruh Pendekatan Rigorous Mathematical
Thingking (RMT) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIL”
JuMlahKu[l: Jurnal Matematika Ilmiah 6.1 (2020): 11-23.

2" Dwi Rahmawati, Purwanto, Subanji, dkk, “Process Of Mathematical Representation
Translation From Verbal Into Graphic,” International Electronic Journal Of Mathematics
Education (IEJME) 12, no. 3 (2017): 367-381.
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mampu mencapai indikator kedua kemampuan representasi matematis yaitu
peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi
matematis, 100% peserta didik mampu mencapai indikator ketiga kemampuan
representasi matematis yaitu peserta didik mampu menulisakan langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan kata-katanya sendiri, dan indikator
yang keempat yaitu peserta didik mampu menjelaskan pola pikir atau strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan soal.?® Persamaan dengan penelitian ini
ialah meneiliti kemampuan representasi matematis peserta didik, lalu
perbedaanya ialah Chintya menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik sedangkan peneliti menggunkan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT) berbantuan alat peraga.

Penelitian yang dilakukan oleh Enggar Tri Aulia dan Harina Fitriyani, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan
Rigorous Mathematical Thinking (RMT) dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas V111 H SMP N 2 Sewon.*® Persamaan
dengan penelitian ini ialah menggunakan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking, sedangkan perbedaannya adalah Enggar dan Haliana meneliti untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sedangkan peneliti untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik dan
pendekatan berbantuan alat peraga.

Penelitian yang dilakukan oleh Erni Yusnita, Nurrahmawati dan Annajmi,
hasil penelitian tersebut adalah berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan
dengan uji-t diperoleh tying Sebesar 2,1376 dan tune sebesar 2,1241, hal ini
berarti thiung > taner Maka Ho ditolak , dengan demikian dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan alat peraga
terhadap hasil belajar matematika pesertame didik.** Persamaan dengan
penelitian ini ialah pembelajaran berbantuan alat peraga, sedangkan
perbedaannya ialah Erni, dkk, menggunakan model pembelajaran kooperatif
sedangkan penulis menggunakan pendekatan Rigorous Mathematical
Thingking (RMT), dan Erni, dkk, meneliti terhadap hasil belajar matematika
peserta didik sedangkan peneliti meneliti untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik.

%% Chintya Kurniawati, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas
SMP BOPKRI Yogyakarta Pada Pembelajaran Matematika Yang Menggunakan

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Untuk Materi Fungsi Linear” (Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta, 2019).

%% Enggar T Aulia, H Fitriyani, “Implemantasi Pendekatan RMT Untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa,” Journal of Mathematics Science and Education 1, no.
2 (2019): 28-42.

% Erni Yusnita, Nurrahmawati, Annajim, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Berbantuan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negari 5
Rambah Hilir,” Universitas Pasir Pengaraian (2016).
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Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Masing-masing bagian tersebut diuraikan
sebagai berikut :

1.

Bagian Awal
Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan, halaman
pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
Bagian Isi
Bagian isi merupakan bagian inti dalam penulisan skripsi. Bagian isi terdiri
atas lima BAB yaitu sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang penegasan judul, latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian yang relevan, dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan teoritis
dalam penulisan skripsi, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Berisi tentang waktu dan tempat penelitian, metode penelitian,
populasi, sampel dan teknik sampling, definisi operasional variabel,
instrument penelitian, uji validitas dan reliabilitas data , serta teknik
analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.
Bagian Akhir
Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang digunakan
dalam penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pengujian hipotesis pada hasil Post-
Test dan N-Gain yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa H, ditolak yakni
adanya perbedaan rata-rata dalam peningkatan kemampuan representasi matematis
peserta didik melalui pembelajaran dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT) berbantuan alat peraga dan pembelajaran secara konvensional.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan representasi matematis peserta didik melalui pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking (RMT) berbantuan alat peraga.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, oleh sebab itu
penulis memberi saran berikut ini :

1. Bagi Guru
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) berbantuan alat peraga
bisa digunakann sebagai pilihan ataupun alternatif pendekatan pembelajaran
yang bisa membantu peserta didik aktif dalam pembelajaran, antusias bahkan
tertarik pada pelajaran matematika sehingga kemampuan representasi
matematis peserta didik lebih baik.

2. Bagi Peserta Didik
Tidak perlu untuk merasa takut menyampaikan pendapat atau opini dalam
proses pembelajaran walaupun opini yang disampaikan belum tahu
kebenarannya. Peserta didik harus ikut serta aktif dalam kegiatan agar proses
dalam pembelajaran tidak berpusat pada guru saja.

3. Bagi Peneliti lainnya
Diharapkan dapat mengembangkan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking (RMT) berbantuan alat peraga yang lebih inovatif dan kreatif guna
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.
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